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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan Analisis Fungsi Tindakan Vladimir Propp 

dalam dongeng der singende Knochen dan der Froschkönig oder der 

eiserne Heinrich oleh Brüder Grimm dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1.  Ditinjau dari sisi fungsi-fungsi pelaku, dongeng der 

singende Knochen dibentuk oleh kerangka cerita yang terdiri atas 

dua puluh dua fungsi, yaitu: Absentation 'ketiadaan' β, Delivery 

'penyampaian (informasi)' ζ,  Fraud 'penipuan (tipu daya)' η, 

Villainy 'kejahatan' A, Lack 'kekurangan (kebutuhan)' a, 

Mediation, the connective incident 'perantaraan, peristiwa 

penghubung' B, Begining counteraction 'penetralan (tindakan) 

dimulai' C, Departure 'keberangkatan (kepergian)' ↑, The first 

function of the donor 'fungsi pertama donor (pemberi)' D, The 

hero's reaction 'reaksi pahlawan' E, Provition or receipt of a 

magical agent 'penerimaan unsur magis (alat sakti)' F, Spatial 

translocation 'perpindahan (tempat)' G, Struggle 'berjuang, 

bertarung' H, Victory 'kemenangan' I, The initial misfortune or 

lack is liquidated 'kekurangan (kebutuhan) terpenuhi' K, Return 

'kepulangan (kembali)' ↓, The difficult task 'tugas sulit (berat)' M, 

Solution 'penyelesaian (tugas)' N, Recognition '(pahlawan) 
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dikenali' Q, Exposure 'penyingkapan (tabir)' Ex, Punishment 

'hukuman (bagi penjahat)' U, Wedding 'perkawinan (dan naik 

tahta)' W. 

  Dongeng der Froschkönig oder der Eiserne Heinrich 

dibentuk oleh kerangka cerita yang terdiri atas dua puluh fungsi, 

yaitu: Absentation 'ketiadaan' β, Delivery 'penyampaian 

(informasi)' ζ,  Fraud 'penipuan (tipu daya)' η, Villainy 'kejahatan' 

A, Lack 'kekurangan (kebutuhan)' a, Mediation, the connective 

incident 'perantaraan, peristiwa penghubung' B, Begining 

counteraction 'penetralan (tindakan) dimulai' C, Departure 

'keberangkatan (kepergian)' ↑, The hero's reaction 'reaksi 

pahlawan' E, Struggle 'berjuang, bertarung' H, The initial 

misfortune or lack is liquidated 'kekurangan (kebutuhan) 

terpenuhi' K, Return 'kepulangan (kembali)' ↓, Solution 

'penyelesaian (tugas)' N, Recognition '(pahlawan) dikenali' Q, 

Exposure 'penyingkapan (tabir)' Ex, Pursuit, chase 'pengejaran, 

penyelidikan' Pr, Unfounded claims 'tuntutan yang tak mendasar' 

L, Transfiguration 'penjelmaan' T dan Violation 'pelanggaran' d 

dan Wedding ‘pernikahan’ W. 

 

2.  Skema Struktur Dongeng der singende Knochen adalah 

sebagai berikut. Bagian permulaan terdiri dari lima fungsi, yaitu 

dari situasi awal saat sebuah negeri diserang oleh babi hutan 



85 
 

 
 

hingga kekurangan kebutuhan sosok pahlawan terpenuhi (α  C ζ E 

K), bagian pertengahan terdiri dari tujuh belas fungsi, yaitu 

dimulai saat sang adik pergi menuju hutan hingga si kakak 

menikahi putri raja (↑ D F M H N I ↓ B η ζ B A β ↓ η W), bagian 

akhir terdiri dari tujuh fungsi, yaitu cerita ditunjukkan dengan 

penyingkapan tabir hingga perpindahan makam sang adik (Ex ζ B 

↓ Q U G). 

 Skema Struktur Dongeng der Froschkönig oder der eiserne 

Heinrich adalah sebagai berikut. Bagian permulaan terdiri dari 

enam fungsi, yaitu dari situasi awal saat putri bermain di hutan 

hingga fungsi perantara, putri menangis (↑ B B β a B), bagian 

pertengahan terdiri dari enam belas fungsi, yaitu dimulai saat 

pahlawan bereaksi hingga putri melakukan kejahatan (E C L H N 

K d η ↓ ↑ B  ζ Q Pr C), bagian akhir terdiri dari enam fungsi, yaitu 

cerita ditunjukkan dengan penyingkapan tabir hingga kekurangan 

sosok pangeran terpenuhi (Ex T A ↓ K). 

 

3.  Jumlah dua puluh dua fungsi dalam dongeng der singende 

Knochen terdistribusikan ke dalam enam lingkungan tindakan, 

yaitu lingkungan aksi penjahat, lingkungan aksi donor/pembantu, 

lingkungan aksi putri dan ayahnya, lingkungan aksi perantara, 

lingkungan aksi pahlawan, dan lingkungan aksi pahlawan palsu. 

Dongeng ini terbentuk dari satu pola keinginan (kekurangan, 
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kebutuhan) dan dua pola kejahatan. Dongeng ini berakhir dengan 

bahagia, walaupun tokoh pahlawan sudah meninggal karena 

dibunuh.  

 Dalam dongeng der singende Knochen penjahat, yaitu babi 

hutan beserta tindakan kejahatannya diperkenalkan dua kali dalam 

perjalanan cerita yaitu pada situasi awal (α) dan saat bertarung 

(H). Aksi pembekal muncul saat pahlawan mendapat tugas berat 

(D) dan saat memberikan alat sakti (F). Aksi seorang putri 

diperkenalkan saat dia menikah (W), sedangkan aksi ayahnya 

dikenali menyampaikan informasi terkait dengan idenya mencari 

seorang pahlawan (C, ζ) dan ketika pahlawan asli dikenali (Q), 

jadi aksi putri dan raja diperkenalkan empat kali. Perantara yang 

berupa seorang penggembala diperkenalkan empat kali, yaitu saat 

dia menyingkap tabir (Ex), sehingga rahasia terbongkar (B), 

menyampaikan informasi (ζ), kemudian pulang menemui raja (↓). 

 Pahlawan diperkenalkan sebanyak dua belas kali, yaitu saat 

raja mengumumkan sayembara dan dia bersedia mengikuti 

sayembara tersebut (E, K), pergi menuju hutan (↑), mendapat 

tugas sulit (M), menerima alat sakti (F), bertarung (H), 

menyelesaikan tugas (N), mendapat kemenangan (I), pulang untuk 

menemui raja (↓), menyampaikan informasi (ζ), ketiadaan (β), 

perpindahan (G). Sedangkan aksi pahlawan palsu tampak 

sebanyak delapan kali, yaitu ketika dia bersenang-senang (B), 
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menipu sang adik (η), menahan adiknya (B), membunuh adiknya 

(A), pulang menemui raja (↓), menipu raja dan orang-orang (η), 

menikah (W), dan mendapat hukuman (U). 

 Jumlah dua puluh fungsi dalam dongeng der Froschkönig 

oder der eiserne Heinrich terdistribusikan ke dalam empat 

lingkungan tindakan, yaitu lingkungan aksi penjahat, lingkungan 

aksi pembantu lingkungan aksi putri dan ayahnya, dan lingkungan 

aksi pahlawan. Dongeng ini terbentuk dari satu pola keinginan 

(kekurangan, kebutuhan) dan dua pola kejahatan. Dongeng ini 

berakhir dengan bahagia,karena kembalinya pangeran menjadi 

wujud aslinya.  

 Dalam dongeng der Froschkönig oder der eiserne 

Heinrich, penjahat yaitu putri dan nenek sihir beserta tindakan 

kejahatannya diperkenalkan dua kali dalam perjalanan cerita 

(dalam arti yang fungsional dalam struktur). Putri melakukan 

kejahatan saat melemparkan katak keluar sekuat tenaga (A) dan 

nenek sihir melakukan kejahatan saat menyihir pangeran menjadi 

seekor katak (A).  

 Pembantu, yaitu Heinrih diperkenalkan satu kali saat dia 

merasakan kebahagiaan karena pangerannya telah kembali, 

sehingga kekurangan kebutuhan akan sosok pangeran terpenuhi 

(K). 
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 Aksi seorang putri diperkenalkan saat dia berangkat ke 

hutan (↑), bermain di hutan (B), bola emasnya jatuh (B), bola 

emasnya tidak ada dan hilang (β dan a), putri menangis (B), bola 

kembali padanya (K), putri melakukan pelanggaran dengan pergi 

meninggalkan katak (d), putri menipu katak (η), putri pulang ke 

istana (↓), putri membanting pintu (B). Sedangkan aksi ayahnya 

(raja) tampak ketika mencari informasi dari anaknya (ζ) dan 

menyuruh putrinya untuk bertanggungjawab atas perkataannya 

(C). 

 Pahlawan diperkenalkan saat katak mendengar tangisan 

putri (E), putri mulai tenang karena akan dibantunya (C), katak 

meminta banyak hal kepada putri (L), katak berjuang mengambil 

bola (H), katak menyelesaikan tugasnya (N), katak pergi menemui 

putri (↑), raja mengetahui bahwa katak adalah pahlawan yang 

telah membantu putri (Q), katak mengejar putri (Pr), katak 

berubah menjadi seorang pangeran (Ex, T), pangeran pulang ke 

istana (↓). 

 

Dapat ditafsirkan bahwa dongeng der singende Knochen mengandung 

tema moral, yaitu sepandai-pandai menyimpan kejahatan maka lambat 

laun akan terbongkar juga. Siapa yang berbuat kebaikan akan menerima 

ganjaran sepantasnya dan siapa yang berbuat kejahatan akan menerima 

hukuman yang setimpal. Dalam dongeng der Froschkönig oder der 
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eiserne Heinrich mengandung tema moral, yaitu bertanggungjawablah 

dengan janji yang diucapkan dan semua perbuatan yang dikerjakan. 

Usaha dan kesabaran akan membawa kemenangan. 

Dilihat dari distribusi fungsi di kalangan pelaku, dapat dinyatakan 

bahwa tokoh yang menduduki tokoh utama dalam dongeng der singende 

Knochen adalah sang adik. Tokoh yang menduduki tokoh utama dalam 

dongeng der Froschkönig oder der eiserne Heinrich adalah katak atau 

sang pangeran. Selain itu, semua pelaku dalam kedua dongeng tersebut 

diperkenalkan secara wajar dan logis, tidak ada unsur kebetulan dan tidak 

ada unsur deux ex machina 'dewa yang muncul dari mesin'. Padahal, 

unsur-unsur semacam itu biasanya banyak muncul dalam cerita atau 

dongeng-dongeng rakyat. 

 

B. Implikasi 

Hasil analisis ini merujuk pada pemahaman terhadap sebuah karya 

sastra yang berbentuk dongeng, khususnya mengenai analisis struktur 

naratif dongeng yang dianalisis menggunakan teori Vladimir Propp. 

Penelitian yang telah dilakukan tersebut tidak terlepas dari pemahaman 

terhadap dongeng dan teori-teori yang mendukungnya, sehingga 

diharapkan adanya kesesuaian diantara keduanya. Hasil yang didapat 

adalah analisis terhadap dongeng der singende Knochen oleh Brüder 

Grimm memiliki kesesuaian dengan teori-teori yang mendukungnya. 



90 
 

 
 

Hasil penelitian ini dapat ditindak lanjuti menjadi bahan ajar bahasa 

Jerman di SMA/SMK. Dongeng der singende Knochen dan dongeng der 

Froschkönig oder der eiserne Heinrich memiliki nilai moral yang dapat 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka pendidikan 

karakter. Guru dan siswa membahas nilai moral kedua dongeng tersebut, 

kemudian secara bersama-sama mengimplementasikan nilai-nilai 

moralnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Nilai moral dalam dongeng der singende Knochen adalah sepandai-

pandai menyimpan kejahatan maka lambat laun akan terbongkar juga. 

Siapa yang berbuat kebaikan akan menerima ganjaran sepantasnya dan 

siapa yang berbuat kejahatan akan menerima hukuman yang setimpal. 

Nilai moral ini dapat diterapkan di sekolah, salah satunya dengan cara 

menanamkan rasa percaya diri pada siswa, agar tidak berbuat kecurangan 

saat mengerjakan ujian karena ganjaran dan hukuman itu pasti berlaku. 

Dalam dongeng der Froschkönig oder der eiserne Heinrich 

mengandung nilai moral, yaitu bertanggungjawablah dengan janji yang 

diucapkan dan semua perbuatan yang dikerjakan. Usaha dan kesabaran 

akan membawa kemenangan. Nilai moral ini dapat ditanamkan pada diri 

siswa, agar senantiasa ingat dengan tujuan yang sesungguhnya saat 

mereka memilih untuk bersekolah. Para siswa harus bertanggungjawab 

dengan pilihannya, yaitu dengan cara belajar yang rajin untuk 

mengoptimalkan bakat dan potensi yang mereka miliki. Guru 
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memberikan nasehat bahwa kesuksesan hanya akan diraih oleh orang-

orang yang berusaha dengan penuh kesungguhan dan kesabaran. 

 

Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti meneliti lebih 

banyak lagi judul dongeng.  

2. Untuk penelitian lebih lanjut, diharapkan peneliti meneliti judul 

dongeng lainnya yang tidak dikumpulkan oleh Brűder Grimm. 

3. Untuk penelitian berikutnya, diharapkan peneliti menggunakan teori 

selain teori fungsi tindakan Vladimir Propp. 
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